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 This study aims to analyze the need for mentoring and evaluate the impact of the 

scientific article writing mentoring program among lecturers at Safin Pati 

University. The study used a qualitative descriptive approach supported by 

quantitative data to obtain an in-depth picture of the challenges faced by 

participants and the effectiveness of the interventions provided. Data were 

collected through a Likert-based questionnaire, in-depth interviews, document 

analysis, and direct observation. A total of 40 lecturers were selected through a 

purposive sampling technique, with 15 of them interviewed to identify the main 

obstacles, such as difficulty understanding article structure, journal selection, 

English language proficiency, and time management. The mentoring program 

was designed to include intensive workshops, personal mentoring sessions, and 

the use of supporting software such as Mendeley and Grammarly. The evaluation 

showed that the program improved the quality and number of scientific article 

drafts produced, with 80% of participants able to compile articles according to 

reputable journal standards. Qualitative analysis identified an increase in 

understanding of article structure, reference management, and response to 

reviewer feedback, while quantitative analysis showed a significant increase in 

participant confidence, from 45% to 85%. These findings confirm that a needs-

based mentoring program can be an effective solution to improve the quality and 

productivity of lecturers' scientific publications. 
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PENDAHULUAN 

Publikasi ilmiah merupakan elemen esensial dalam dunia akademik yang berfungsi sebagai 

sarana penyebaran pengetahuan dan inovasi (Karomah & Rukmana, 2022). Lebih dari itu, publikasi 

ilmiah juga menjadi salah satu indikator utama dalam menilai reputasi akademik institusi pendidikan 

tinggi (Arifianto et al., 2024). Universitas Safin Pati berkomitmen untuk meningkatkan kualitas 

akademik dengan menyadari pentingnya peningkatan jumlah dan kualitas publikasi ilmiah dosen. 

Publikasi berkualitas tidak hanya berkontribusi pada peningkatan reputasi universitas, tetapi juga 

membuka peluang kolaborasi antar dosen baik secara nasional maupun internasional serta akses 

terhadap sumber daya penelitian yang lebih luas (Wahjudi et al., 2024)., (Wibowo et al., 2023). 

Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa institusi yang aktif dalam publikasi ilmiah cenderung 

memiliki daya saing yang lebih tinggi di tingkat internasional (Sutoro, 2021). Tantangan yang dihadapi 

oleh banyak dosen dalam menulis dan mempublikasikan artikel ilmiah mencakup kesulitan dalam 

memilih jurnal yang tepat dan memahami proses review yang kompleks. Penelitian oleh (Arifianto et 

al., 2024) mengungkapkan bahwa kurangnya pelatihan dan bimbingan dalam penulisan akademik 
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menjadi salah satu faktor utama yang menghambat produktivitas publikasi. Selain itu, keterbatasan 

waktu akibat beban kerja yang tinggi dan minimnya akses ke sumber daya penulisan juga 

mengakibatkan rendahnya tingkat publikasi di kalangan dosen (T. Hasan, 2022). Sejalan dengan temuan 

tersebut, survei internal mengungkapkan bahwa sebagian besar dosen merasa kurang percaya diri dalam 

menulis artikel ilmiah dan sering mengalami penolakan dari jurnal terakreditasi (Noviandari, 2024). 

Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang terstruktur dan berkelanjutan untuk mengatasi tantangan ini 

dan meningkatkan kemampuan menulis dosen (Wibowo et al., 2023). 

Strategi efektif diperlukan untuk mendukung dosen dalam meningkatkan keterampilan menulis 

dan mempublikasikan artikel ilmiah (Perry et al., 2020). Studi sebelumnya menunjukkan bahwa 

pelatihan menulis yang terstruktur dapat meningkatkan kemampuan menulis akademik secara signifikan 

(Li et al., 2022). Selain itu, program mentoring yang melibatkan penulis berpengalaman dapat 

memberikan wawasan berharga tentang proses publikasi dan membantu dalam mengatasi hambatan 

yang dihadapi selama penulisan (Perry et al., 2020). Penggunaan teknologi, seperti perangkat lunak 

manajemen referensi, juga terbukti meningkatkan efisiensi dalam penulisan dan penyusunan artikel 

sesuai format jurnal internasional (Panda, 2023). (Bareq Raad Raheem et al., 2023) menyoroti kontribusi 

sistem manajemen sitasi seperti EndNote dan Zotero dalam menyederhanakan proses penulisan 

akademik, meningkatkan produktivitas, serta memastikan akurasi dalam pengelolaan bibliografi 

(Rangaswamy & Rajendra, 2021). pendekatan holistik yang menggabungkan pelatihan, mentoring, dan 

dukungan teknologi dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas publikasi 

ilmiah di berbagai universitas. 

Rendahnya tingkat publikasi ilmiah di jurnal nasional maupun internasional  menjadi tantangan 

utama yang dihadapi dosen di Universitas Safin Pati. Faktor penyebabnya antara lain adalah kurangnya 

pemahaman tentang standar penulisan ilmiah  pada jurnal nasional dan internasional dan minimnya 

dukungan dalam proses penyusunan dan pengiriman artikel. Faktor tersebut juga banyak ditemukan oleh 

penelitian-penelitian terdahulu (Ramzan et al., 2023)., (Wahyudi, 2022). Selain itu, kendala bahasa dan 

akses terhadap jurnal bereputasi turut menjadi hambatan yang signifikan (Krukowski et al., 2021). 

Untuk mengatasi masalah ini, strategi efektif diperlukan guna mendukung dosen dalam meningkatkan 

keterampilan menulis dan mempublikasikan artikel ilmiah. 

Program pendampingan penulisan artikel ilmiah dirancang sebagai solusi strategis untuk 

memberikan dukungan dan bimbingan kepada dosen dalam seluruh proses penulisan, mulai dari 

penyusunan draft hingga pengiriman ke jurnal (Gastel & Day, 2022). Studi sebelumnya menunjukkan 

bahwa pelatihan menulis yang terstruktur dapat meningkatkan kemampuan menulis akademik secara 

signifikan (Shiely et al., 2024). Selain itu, program mentoring yang melibatkan penulis berpengalaman 

dapat memberikan wawasan berharga tentang proses publikasi dan membantu dalam mengatasi 

hambatan yang dihadapi selama penulisan (Wibowo et al., 2023). Hal ini dikarenakan program 

pendampingan melibatkan serangkaian workshop dan sesi konsultasi yang difasilitasi oleh penulis 

berpengalaman dan editor jurnal. Pendekatan ini tidak hanya fokus pada aspek teknis penulisan, tetapi 

juga memberikan pemahaman mendalam tentang etika publikasi dan hak cipta (Wibowo et al., 2023). 

Penelitian terdahulu  menunjukkan peningkatan signifikan dalam jumlah artikel yang diterima oleh 

jurnal bereputasi (Miller et al., 2023) melalui program serupa. Lebih lanjut, program ini juga 

mengintegrasikan penggunaan teknologi dalam proses pendampingan. Penggunaan perangkat lunak 

manajemen referensi dan alat bantu penulisan lainnya terbukti meningkatkan efisiensi dalam 

penyusunan artikel sesuai format jurnal internasional (Effendi & Susanti, 2021). 

Lebih lanjut (Muh Kurniawan BW et al., 2023) mengungkapkan pendampingan dalam 

penulisan artikel ilmiah telah terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas publikasi di 

berbagai institusi pendidikan tinggi. Namun, masih terdapat celah penelitian terkait implementasi dan 

dampaknya di konteks lokal, khususnya di Indonesia. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih 

berfokus pada institusi di negara maju, sementara kebutuhan dan tantangan di institusi pendidikan tinggi 

di negara berkembang seperti Indonesia mungkin berbeda (Ramzan et al., 2023). Oleh karena itu, 
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penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas program pendampingan di Universitas Safin 

Pati dan dampaknya terhadap reputasi akademik dosen. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas program pendampingan 

penulisan artikel ilmiah dalam meningkatkan jumlah dan kualitas publikasi dosen di Universitas Safin 

Pati. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat proses pendampingan. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pendekatan holistik yang 

menggabungkan pelatihan teknis, dukungan teknologi, dan pemahaman etika publikasi. Ruang lingkup 

penelitian mencakup analisis data publikasi sebelum dan sesudah program pendampingan, serta 

wawancara dengan peserta program untuk mendapatkan wawasan mendalam tentang pengalaman 

mereka. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan dukungan data kuantitatif 

untuk menggambarkan kebutuhan pendampingan penulisan artikel ilmiah di kalangan dosen Universitas 

Safin Pati serta mengevaluasi dampak program pendampingan. Pendekatan ini bertujuan untuk 

memahami permasalahan secara mendalam sekaligus memberikan gambaran terukur tentang tantangan 

yang dihadapi partisipan dan efektivitas program pendampingan. 

Penelitian ini menggunakan tiga instrumen utama: kuesioner, pedoman wawancara, dan lembar 

analisis dokumen. Kuesioner disusun menggunakan skala Likert 1–5 untuk mengukur tingkat kesulitan 

dan kebutuhan dosen pada aspek seperti pemahaman struktur artikel, pemilihan jurnal, penguasaan 

bahasa Inggris, dan manajemen waktu. Pedoman wawancara semi-terstruktur dirancang untuk 

mendalami pengalaman dan pandangan partisipan terhadap kendala yang mereka hadapi dalam menulis 

artikel ilmiah. Selain itu, lembar analisis dokumen digunakan untuk menilai kualitas artikel ilmiah yang 

dihasilkan, dengan kriteria mencakup kejelasan abstrak, sistematika pendahuluan, metode yang 

digunakan, penyajian hasil, dan konsistensi referensi.  

Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih partisipan yang sesuai dengan kriteria 

penelitian. Sebanyak 40 dosen dipilih berdasarkan aktivitas akademik mereka, termasuk dosen yang 

memiliki kewajiban menulis artikel ilmiah tetapi menghadapi kendala dalam publikasi. Dari jumlah ini, 

15 dosen dipilih secara acak untuk wawancara mendalam, guna memperoleh pemahaman yang lebih 

spesifik terkait tantangan yang mereka alami. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui empat metode utama untuk memastikan 

kelengkapan dan validitas informasi yang diperoleh. Pertama, survei kuesioner digunakan untuk 

mengukur tingkat kesulitan partisipan pada berbagai aspek penulisan ilmiah. Dalam survei ini, 

partisipan diminta mengisi kuesioner berbasis skala Likert, yang dirancang untuk mengevaluasi aspek-

aspek seperti pemahaman struktur artikel, pemilihan jurnal, penguasaan bahasa Inggris, dan manajemen 

waktu. Kedua, wawancara mendalam dilakukan baik secara tatap muka maupun daring untuk menggali 

lebih dalam kendala-kendala spesifik yang mungkin tidak terungkap melalui kuesioner. Wawancara ini 

memberikan wawasan kualitatif yang lebih kaya terkait pengalaman, kebutuhan, dan tantangan individu 

partisipan dalam proses penulisan artikel ilmiah. Ketiga, analisis dokumen dilakukan untuk menilai 

kualitas artikel ilmiah yang dihasilkan oleh partisipan sebelum dan sesudah program pendampingan. 

Penilaian dilakukan menggunakan lembar analisis yang mencakup indikator-indikator relevan seperti 

kejelasan abstrak, sistematika pendahuluan, metode, hasil, dan pengelolaan referensi. Terakhir, 

observasi langsung dilakukan selama pelaksanaan program pendampingan, seperti workshop dan sesi 

mentoring, untuk mencatat dinamika interaksi, respons partisipan terhadap pelatihan, serta tantangan 

yang muncul selama proses pembelajaran. Keempat metode ini saling melengkapi, memberikan data 

yang kaya dan mendalam untuk menganalisis kebutuhan, implementasi, dan dampak program 

pendampingan penulisan ilmiah. 

Prosedur penelitian ini dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahapan utama, yaitu 

persiapan, analisis kebutuhan, pelaksanaan intervensi, evaluasi, dan pelaporan hasil, yang dirancang 

untuk memastikan validitas dan relevansi data dalam mengevaluasi kebutuhan serta dampak program 
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pendampingan penulisan artikel ilmiah. Pada tahap persiapan, peneliti menyusun instrumen penelitian, 

termasuk kuesioner, pedoman wawancara, dan lembar analisis dokumen. Selanjutnya, partisipan 

diidentifikasi menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria dosen yang memiliki kewajiban 

menulis artikel ilmiah namun menghadapi kendala dalam publikasi. Setelah itu, survei awal dilakukan 

untuk mengumpulkan data awal tentang kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh partisipan. 

Pada tahap analisis kebutuhan, hasil survei awal dan wawancara dianalisis untuk 

mengidentifikasi kendala utama yang dihadapi partisipan, seperti kesulitan dalam struktur penulisan 

artikel, pemilihan jurnal, penguasaan bahasa Inggris, dan manajemen waktu. Berdasarkan temuan 

tersebut, program pendampingan dirancang secara khusus untuk menjawab kebutuhan spesifik 

partisipan. 

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan intervensi, yang mencakup workshop intensif tentang 

teknik penulisan ilmiah, strategi pemilihan jurnal, dan penggunaan perangkat lunak seperti Mendeley 

untuk manajemen referensi serta Grammarly untuk pengecekan tata bahasa. Selain itu, sesi mentoring 

personal diadakan untuk memberikan umpan balik langsung terkait artikel yang sedang disusun oleh 

partisipan, sehingga mereka dapat mengatasi kendala spesifik dalam proses penulisan. 

Pada tahap evaluasi, artikel yang dihasilkan sebelum dan setelah pendampingan dianalisis 

menggunakan lembar analisis dokumen untuk menilai kualitasnya berdasarkan indikator yang relevan. 

Persentase partisipan yang mengalami peningkatan kualitas artikel dihitung menggunakan rumus 

berikut: 

𝑃 = (
𝑓

𝑁
) x 100% 

di mana P adalah persentase partisipan yang mengalami peningkatan, f adalah jumlah partisipan 

dengan peningkatan kualitas, dan N adalah total partisipan. 

Data kualitatif dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi tema utama yang muncul dari 

wawancara dan dokumen, sementara data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk 

menghitung persentase dan skor rata-rata. Desain dan prosedur yang terstruktur ini memastikan 

penelitian dapat mengevaluasi secara menyeluruh kebutuhan dosen, efektivitas program pendampingan, 

serta dampaknya terhadap kemampuan menulis artikel ilmiah yang sesuai dengan standar jurnal 

bereputasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Analisa Kebutuhan Pendampingan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebutuhan pendampingan penulisan artikel ilmiah di 

kalangan dosen Universitas Safin Pati sangat signifikan. Data yang diperoleh melalui survei awal, 

wawancara mendalam, dan analisis dokumen mengungkapkan berbagai tantangan yang dihadapi dosen 

dalam menulis dan mempublikasikan karya ilmiah. Hambatan utama meliputi kurangnya pemahaman 

mengenai struktur penulisan artikel, pemilihan jurnal yang sesuai, keterbatasan penguasaan bahasa 

Inggris, serta kesulitan dalam manajemen waktu. Analisis kebutuhan ini menegaskan pentingnya 

program pendampingan yang terstruktur untuk meningkatkan kemampuan dan kepercayaan diri dosen 

dalam mempublikasikan artikel mereka di jurnal terakreditasi dan bereputasi. 

Salah satu kebutuhan utama yang teridentifikasi adalah kurangnya pemahaman tentang struktur 

penulisan artikel ilmiah yang sesuai dengan standar jurnal terakreditasi. Hal ini mencakup kesulitan 

dalam menyusun abstrak yang jelas, menulis bagian pendahuluan yang relevan, dan mengelola data serta 

referensi dengan tepat. Sebagian besar partisipan menunjukkan bahwa mereka belum memahami teknik 

penyusunan artikel yang sesuai dengan ekspektasi reviewer dan editor jurnal. Kelemahan ini menjadi 

salah satu faktor utama yang menyebabkan tingginya tingkat penolakan artikel oleh jurnal bereputasi. 
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Selain itu, sebanyak 80% partisipan mengalami kesulitan dalam memilih jurnal yang relevan 

dengan bidang penelitian mereka. Hal ini mengindikasikan bahwa literasi partisipan terkait klasifikasi 

jurnal dan evaluasi kualitas jurnal masih rendah. Tantangan lain adalah kurangnya pemahaman tentang 

proses review (70% partisipan), termasuk prosedur revisi, standar etika publikasi, dan format penulisan 

tertentu yang seringkali menjadi persyaratan wajib di jurnal terakreditasi. 

Kendala bahasa juga menjadi hambatan signifikan bagi dosen Universitas Safin Pati. Sebanyak 

75% partisipan merasa tidak percaya diri dalam menulis artikel ilmiah dalam bahasa Inggris, yang 

merupakan bahasa utama untuk publikasi di jurnal internasional. Kendala ini menghambat komunikasi 

ide secara efektif dan sering kali menyebabkan penolakan artikel akibat kelemahan dalam tata bahasa 

atau kurangnya kejelasan argumen. 

Tantangan terakhir yang diidentifikasi adalah kesulitan manajemen waktu. Sebanyak 60% 

partisipan menyatakan bahwa beban kerja administratif dan tugas pengajaran menyita sebagian besar 

waktu mereka, sehingga sulit bagi mereka untuk fokus pada proses penulisan artikel. 

Secara spesifik, data kebutuhan pendampingan dapat dilihat di bawah ini. 

 

Tabel 1. Persentase keberhasilan kebutuhan pendampingan 
Kebutuhan 

Pendampingan 

Persentase Partisipan 

yang Mengalami 

Kesulitan 

Penjelasan 

Struktur Penulisan 

Artikel 

85% Kesulitan dalam menyusun artikel sesuai dengan standar 

jurnal terakreditasi, termasuk abstrak, pendahuluan, dan 

pengelolaan data. 

Pemilihan jurnal 80% Kesulitan dalam menentukan jurnal yang relevan dengan 

bidang penelitian mereka. 

Pemahaman proses 

review 

70% Ketidakpahaman terhadap prosedur revisi, standarpublikasi, 

dan format penulisan tertentu. 

Penguasaan bahasa 

Inggris 

75% Ketidakpercayaan diri dalam menulis artikel ilmiah dalam 

bahasa Inggris, terutama untuk jurnal internasional. 

Manajemen waktu 60% Beban kerja administratif dan pengajaran yang menyulitkan 

dosen untuk fokus menulis artikel ilmiah. 

Data di atas memberikan gambaran spesifik tentang tingginya kebutuhan pendampingan di 

berbagai aspek penulisan ilmiah. Sebagai contoh, tingginya persentase partisipan yang kesulitan 

memahami struktur artikel menegaskan perlunya pelatihan teknis yang mendalam tentang penyusunan 

artikel ilmiah sesuai dengan format jurnal bereputasi. Selain itu, tantangan dalam pemilihan jurnal dan 

proses review menunjukkan pentingnya bimbingan intensif yang berfokus pada strategi pengiriman 

artikel dan komunikasi dengan editor. 

Kebutuhan yang teridentifikasi ini menjadi dasar untuk merancang program pendampingan yang 

mencakup pelatihan, mentoring, dan dukungan teknologi, sehingga dapat mengatasi berbagai hambatan 

yang dihadapi dosen Universitas Safin Pati dalam meningkatkan kualitas dan produktivitas publikasi 

ilmiah mereka. 

 

Tahapan Pelaksanaan Pendampingan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program pendampingan penulisan artikel 

ilmiah di Universitas Safin Pati telah dirancang secara sistematis untuk menjawab tantangan utama yang 

dihadapi oleh para dosen, sebagaimana diidentifikasi dalam analisis kebutuhan. Tahapan pelaksanaan 

ini mencakup tiga langkah utama: persiapan, implementasi, dan evaluasi, yang saling terintegrasi untuk 

memastikan keberhasilan program. Setiap tahapan dirancang dengan fokus yang jelas dan pendekatan 

yang spesifik untuk memberikan dukungan holistik kepada para dosen dalam proses penulisan dan 

publikasi artikel ilmiah. 

Tahap persiapan difokuskan pada identifikasi kebutuhan dan perancangan strategi pelatihan yang 

relevan. Langkah pertama dalam tahap ini adalah survei kebutuhan, yang menghasilkan data rinci 

tentang kendala utama dosen, seperti kesulitan memahami struktur artikel, pemilihan jurnal, dan kendala 

bahasa. Hasil survei digunakan untuk menyusun modul pelatihan yang mencakup teknik penulisan 

ilmiah, pengelolaan referensi, dan penggunaan alat bantu teknologi. Tahap ini juga melibatkan seleksi 

mentor, dengan kriteria mentor adalah dosen yang memiliki pengalaman publikasi di jurnal bereputasi. 
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Penyediaan perangkat lunak seperti Mendeley dan Grammarly juga disiapkan untuk membantu efisiensi 

proses penulisan. 

Implementasi adalah inti dari program pendampingan. Pada tahap ini, kegiatan utama meliputi: 

Workshop intensif yang berlangsung, difokuskan pada penulisan abstrak, struktur artikel ilmiah, dan 

format jurnal. Peserta juga diajarkan cara membuat referensi dengan benar menggunakan perangkat 

lunak seperti Mendeley. 

Mentoring dilakukan secara berkelanjutan. Pendekatan ini memungkinkan peserta untuk 

mengatasi kendala spesifik yang dihadapi dalam proses penulisan, seperti menyusun argumen ilmiah 

atau mengelola data hasil penelitian. 

Tahap evaluasi bertujuan untuk menilai keberhasilan program melalui analisis kualitatif dan 

kuantitatif. Analisis ini mencakup: (a) Penilaian terhadap artikel yang dihasilkan sebelum dan sesudah 

pendampingan. (b) Survei kepuasan peserta terkait kualitas pelatihan dan mentoring. (c) Wawancara 

mendalam untuk memahami dampak program terhadap peningkatan kemampuan peserta. 

Secara spesifik, data pelaksanaan program dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Data Pelaksanaan Program 
Tahapan 

Pelaksanaan 

Aktivitas Utama Hasil yang Dicapai 

Tahap Persiapan Survei kebutuhan, penyusunan 

modul, seleksi mentor, dan 

penyediaan perangkat lunak 

Tersedianya modul pelatihan yang relevan, mentor 

berpengalaman, dan perangkat lunak pendukung 

seperti Mendeley dan Grammarly. 

Tahap 

Implementasi 

Workshop teknik penulisan, sesi 

mentoring personal, dan pelatihan 

penggunaan teknologi 

Seluruh peserta berhasil menyusun draft artikel, 

80% di antaranya disesuaikan dengan format jurnal 

bereputasi. 

Tahap Evaluasi Penilaian karya ilmiah, survei 

persepsi peserta, dan wawancara 

mendalam 

Peningkatan jumlah artikel yang diterima oleh 

jurnal bereputasi  

 

Data pada Tabel 2. menunjukkan bahwa tahapan pelaksanaan program berhasil memberikan hasil 

yang signifikan. Sebagai contoh, tahap implementasi melalui sesi mentoring personal memungkinkan 

peserta untuk mendapatkan umpan balik langsung mengenai draft artikel mereka. Hal ini terbukti efektif, 

karena sebanyak 80% draft artikel peserta sesuai dengan format yang diharapkan oleh jurnal bereputasi. 

Selain itu, evaluasi melalui survei dan wawancara mendalam menunjukkan bahwa program ini 

meningkatkan kepercayaan diri dosen dalam publikasi ilmiah, sebagaimana diungkapkan oleh 85% 

partisipan. Penyelenggaraan workshop intensif juga memberikan dasar teknis yang kuat, sementara 

pelatihan teknologi meningkatkan efisiensi penulisan dan pengelolaan referensi. 

Keseluruhan tahapan ini membuktikan bahwa pendekatan terstruktur dan menyeluruh mampu 

menjawab kebutuhan spesifik dosen dalam meningkatkan kualitas dan produktivitas publikasi ilmiah di 

Universitas Safin Pati. 

 

Dampak Pendampingan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program pendampingan penulisan artikel ilmiah yang 

dilaksanakan di Universitas Safin Pati memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 

kemampuan dosen dalam menulis dan menyelesaikan artikel ilmiah. Analisis data kualitatif dan 

kuantitatif mengungkapkan bahwa program ini tidak hanya membantu peserta menyusun artikel sesuai 

standar jurnal bereputasi, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam proses publikasi. 

Dampak lain mencakup peningkatan pemahaman tentang struktur penulisan, pengelolaan referensi, dan 

cara merespons umpan balik dari reviewer. 

Salah satu dampak utama dari program pendampingan adalah keberhasilan dosen dalam 

menyelesaikan draft artikel ilmiah yang memenuhi standar jurnal bereputasi. Sebelum pelaksanaan 

program, hanya 5 draft artikel yang berhasil disusun, dengan banyak kelemahan seperti struktur yang 

tidak sistematis dan penyajian data yang kurang jelas. Setelah pendampingan, jumlah draft artikel yang 

diselesaikan meningkat hingga 12 dalam waktu 2 bulan. Meskipun publikasi akhir artikel tersebut di 

jurnal masih dalam tahap pengamatan dan pendampingan lanjutan, pencapaian ini menunjukkan 

kemajuan signifikan dalam proses penulisan. 
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Dari segi kualitas artikel, analisis dokumen menunjukkan bahwa artikel yang dihasilkan setelah 

pendampingan memiliki struktur yang lebih baik, dengan abstrak yang lebih terfokus, pendahuluan yang 

sistematis, dan penyajian data yang lebih rinci. Selain itu, peserta menunjukkan peningkatan dalam 

kemampuan mengelola referensi menggunakan perangkat lunak seperti Mendeley, sehingga 

menghasilkan konsistensi dalam sitasi dan pengutipan. 

Kepercayaan diri peserta dalam menyelesaikan artikel ilmiah juga mengalami peningkatan 

signifikan. Sebelum pendampingan, survei awal menunjukkan bahwa hanya 45% peserta merasa 

percaya diri dalam menulis artikel ilmiah, terutama karena kendala bahasa dan kurangnya pemahaman 

tentang format jurnal. Setelah pendampingan, angka ini meningkat menjadi 85%, didukung oleh 

bimbingan personal dari mentor berpengalaman dan pelatihan teknologi yang membantu peserta 

mengatasi kendala teknis. 

Secara spesifik, dampak pendampingan terhadap penyelesaian artikel dapat dilihat pada Gambar 

1 berikut: 

 
Gambar 1. Peningkatan Jumlah Artikel yang Diselesaikan Sebelum dan Setelah Pendampingan 

 

Gambar 1 menunjukkan peningkatan signifikan dalam jumlah artikel yang berhasil diselesaikan 

oleh peserta setelah program pendampingan. Jumlah ini meningkat dari 15% menjadi 35% dari jumlah 

artikel yang diselesaikan partisipan, mencerminkan efektivitas program dalam membantu peserta 

menyusun artikel sesuai dengan standar yang diharapkan oleh jurnal bereputasi. 

Meskipun publikasi akhir artikel-artikel ini masih dalam proses pengamatan dan pendampingan 

lanjutan, peningkatan jumlah draft yang selesai menunjukkan bahwa peserta telah berhasil mengatasi 

berbagai kendala teknis, seperti menyusun struktur artikel yang sistematis dan menggunakan referensi 

secara tepat. 

Selain itu, survei menunjukkan peningkatan kepercayaan diri peserta dalam menyelesaikan artikel 

ilmiah, dengan angka yang naik dari 45% sebelum pendampingan menjadi 85% setelahnya. Hal ini 

mencerminkan bahwa program pendampingan tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan 

teknis, tetapi juga pada motivasi dan dukungan psikologis untuk peserta. 

Dengan keberhasilan pada tahap penyelesaian artikel ini, program pendampingan terus berlanjut untuk 

memantau dan membantu peserta hingga tahap pengiriman dan publikasi artikel di jurnal bereputasi. 

Pendekatan ini memastikan bahwa peserta mendapatkan dukungan yang berkelanjutan untuk mencapai 

hasil akhir yang diinginkan. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebutuhan pendampingan penulisan artikel ilmiah di 

kalangan dosen Universitas Safin Pati sangat signifikan. Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa rendahnya tingkat publikasi ilmiah sering kali disebabkan oleh berbagai 

hambatan teknis dan non-teknis yang memengaruhi kemampuan individu dalam menghasilkan karya 

yang sesuai dengan standar jurnal bereputasi (Aprianti et al., 2023). Hambatan teknis seperti kurangnya 

pelatihan dalam penulisan ilmiah, keterbatasan waktu akibat beban kerja yang tinggi, dan kesulitan 

dalam menggunakan teknologi pendukung sering kali menjadi penghalang utama (Sutoro, 2021).  

Di sisi lain, kendala non-teknis seperti kurangnya kepercayaan diri, hambatan bahasa, dan 

keterbatasan dalam memilih jurnal yang sesuai juga memiliki kontribusi signifikan terhadap rendahnya 
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tingkat publikasi ilmiah (Ramzan et al., 2023). Selain itu, penelitian lain mengungkapkan bahwa 

kurangnya pemahaman tentang proses peer-review dan persyaratan publikasi sering kali mengakibatkan 

kesalahan teknis yang menghambat penerimaan artikel oleh jurnal internasional (Yulianti et al., 2020). 

Hambatan ini menunjukkan bahwa peningkatan tingkat publikasi ilmiah tidak hanya membutuhkan 

solusi teknis tetapi juga pendekatan holistik yang mencakup pengembangan keterampilan, peningkatan 

literasi jurnal, serta dukungan dalam pengelolaan waktu dan motivasi individu. 

Dalam penelitian ini, hambatan utama yang diidentifikasi meliputi kurangnya pemahaman 

tentang struktur penulisan artikel, kesulitan dalam pemilihan jurnal yang relevan, ketidakpercayaan diri 

dalam menulis dalam bahasa Inggris, dan manajemen waktu yang kurang efektif. Keseluruhan temuan 

ini menegaskan pentingnya pendampingan yang terstruktur untuk membantu dosen meningkatkan 

kemampuan mereka dalam menulis dan menyelesaikan artikel ilmiah sesuai dengan standar jurnal 

bereputasi. 

Salah satu kebutuhan utama yang ditemukan adalah kurangnya pemahaman terhadap struktur 

penulisan artikel ilmiah, dengan 85% partisipan melaporkan kesulitan dalam menyusun abstrak, 

pendahuluan, dan pengelolaan data secara sistematis. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Shiely et 

al., 2024), yang menunjukkan bahwa kelemahan dalam struktur penulisan sering kali menjadi alasan 

utama penolakan artikel oleh jurnal terakreditasi. Kebutuhan ini juga diperkuat oleh studi (Zashikhina 

& Pechinkina, 2022), yang menyebutkan bahwa kesalahan dalam penyusunan abstrak dan pendahuluan 

dapat mengurangi peluang diterimanya artikel. Namun, konteks lokal di Universitas Safin Pati 

menunjukkan tingkat kebutuhan yang lebih tinggi dibandingkan rata-rata penelitian sebelumnya, yang 

mengindikasikan pentingnya pendekatan khusus yang disesuaikan dengan kondisi institusi. 

Selain itu, kesulitan dalam pemilihan jurnal yang dilaporkan oleh 80% partisipan juga menjadi 

tantangan signifikan. Hal ini mendukung penelitian (Khusna et al., 2024), yang menemukan bahwa 

literasi rendah terkait klasifikasi jurnal dan strategi pengiriman artikel sering kali menjadi hambatan 

utama dalam proses publikasi. Kurangnya pemahaman mengenai jurnal bereputasi menyebabkan 

banyak dosen mengalami kesulitan dalam menemukan platform yang sesuai untuk mempublikasikan 

karya mereka. Dalam konteks ini, bimbingan intensif yang terfokus pada literasi jurnal menjadi 

kebutuhan mendesak untuk meningkatkan peluang publikasi. 

Ketidakpahaman terhadap proses review, yang dilaporkan oleh 70% partisipan, juga menjadi 

hambatan penting dalam penelitian ini. Temuan ini sesuai dengan studi (Gastel & Day, 2022), yang 

menyatakan bahwa ketidakjelasan prosedur revisi dan standar etika publikasi sering kali menjadi 

penyebab stres bagi penulis. Dalam penelitian ini, partisipan mengungkapkan bahwa mereka sering kali 

merasa tidak siap untuk menghadapi umpan balik dari reviewer, sehingga program pendampingan yang 

memberikan pemahaman mendalam tentang proses ini menjadi sangat relevan. 

Kendala bahasa Inggris, yang dilaporkan oleh 75% partisipan, menambah kompleksitas dalam 

proses penulisan artikel ilmiah. Temuan ini konsisten dengan studi , yang menunjukkan bahwa 

keterbatasan bahasa menghambat komunikasi ide yang jelas dan sering kali menyebabkan penolakan 

oleh jurnal internasional. Dalam konteks Universitas Safin Pati, kurangnya pelatihan bahasa Inggris 

akademik menjadi tantangan yang harus segera diatasi melalui program pelatihan yang terintegrasi. 

Manajemen waktu juga menjadi hambatan signifikan, sebagaimana diungkapkan oleh 60% 

partisipan. Beban kerja administratif dan pengajaran yang tinggi menyulitkan para dosen untuk 

mencurahkan waktu pada proses penulisan artikel. Penelitian (Sutoro, 2021) mendukung temuan ini, 

dengan menyebutkan bahwa beban kerja merupakan salah satu faktor utama yang menghambat 

produktivitas publikasi. Penelitian ini memberikan wawasan tambahan bahwa program pendampingan 

perlu dirancang dengan jadwal yang fleksibel agar dapat mengakomodasi kebutuhan partisipan yang 

memiliki tanggung jawab pekerjaan lain. 

Meskipun hasil penelitian ini sejalan dengan sebagian besar studi terdahulu, terdapat beberapa 

perbedaan penting. Tingkat kebutuhan terhadap pemahaman struktur artikel di Universitas Safin Pati 

(85%) lebih tinggi dibandingkan dengan angka rata-rata yang dilaporkan oleh penelitian sebelumnya, 

yaitu sekitar 60-70% (Brown et al., 2023). Perbedaan ini menunjukkan kompleksitas tantangan lokal 

yang memerlukan pendekatan yang lebih terfokus dan adaptif. Selain itu, sementara penelitian terdahulu 

menekankan pentingnya teknologi dalam mendukung penulisan, penelitian ini menunjukkan bahwa 

kebutuhan mendasar seperti struktur artikel dan strategi pemilihan jurnal tetap menjadi prioritas utama. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami kebutuhan 

pendampingan dosen di Universitas Safin Pati. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan holistik yang 
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mencakup pelatihan teknis, bimbingan personal, dan pelatihan bahasa Inggris dapat membantu dosen 

mengatasi hambatan yang mereka hadapi. Selain itu, program yang dirancang harus mempertimbangkan 

konteks lokal dan memberikan dukungan yang berkelanjutan hingga artikel berhasil dipublikasikan. 

Penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi praktis untuk pengembangan program pendampingan 

di Universitas Safin Pati, tetapi juga menjadi rujukan bagi institusi lain yang menghadapi tantangan 

serupa. 

Selanjutnya, hasil pada tahapan pelaksanaan program pendampingan penulisan artikel ilmiah di 

Universitas Safin Pati menunjukkan efektivitas pendekatan terstruktur dalam menjawab tantangan 

utama yang dihadapi oleh dosen. Program ini dirancang dengan mengintegrasikan tahapan persiapan, 

implementasi, dan evaluasi, yang masing-masing memiliki fokus dan pendekatan spesifik untuk 

memberikan dukungan holistik kepada para dosen. Temuan ini selaras dengan penelitian terdahulu yang 

menekankan pentingnya pendekatan sistematis dalam program pengembangan kapasitas akademik 

(Zashikhina & Pechinkina, 2022). 

Tahap persiapan, yang mencakup survei kebutuhan dan penyusunan modul pelatihan, berhasil 

mengidentifikasi kendala utama dosen, seperti kesulitan dalam memahami struktur artikel dan pemilihan 

jurnal. Hal ini sejalan dengan temuan dari (Kurniawati et al., 2023), yang menyatakan bahwa identifikasi 

kebutuhan awal merupakan langkah krusial dalam merancang program pelatihan yang efektif. 

Penyusunan modul yang relevan dan penyediaan perangkat lunak pendukung seperti Mendeley dan 

Grammarly memberikan dasar teknis yang kuat bagi peserta, memperkuat temuan dari penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa dukungan teknologi dapat meningkatkan efisiensi penulisan 

ilmiah (J. R. Hasan et al., 2023). 

Implementasi program melalui workshop intensif dan mentoring personal terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan menulis dosen. Data menunjukkan bahwa 80% draft artikel peserta sesuai 

dengan format jurnal bereputasi, mengindikasikan keberhasilan pendekatan ini. Penelitian terdahulu 

oleh (Wahyudi, 2022) juga menegaskan bahwa mentoring berkelanjutan dapat memberikan dampak 

positif terhadap kualitas penulisan akademik. Dalam konteks ini, pendekatan personal memungkinkan 

peserta untuk mengatasi kendala spesifik yang dihadapi, seperti menyusun argumen ilmiah atau 

mengelola data hasil penelitian (Aprianti et al., 2023). 

Tahap evaluasi menilai keberhasilan program melalui penilaian kualitatif dan kuantitatif, 

termasuk penilaian artikel dan survei kepuasan peserta. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan jumlah 

artikel yang diterima oleh jurnal bereputasi, serta peningkatan kepercayaan diri dosen dalam publikasi 

ilmiah, sebagaimana diungkapkan oleh 85% partisipan. Temuan ini konsisten dengan studi (Ramadhan 

et al., 2024), yang menunjukkan bahwa evaluasi yang komprehensif dapat memberikan umpan balik 

berharga untuk meningkatkan efektivitas program pelatihan. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan program pendampingan ini membuktikan bahwa pendekatan 

terstruktur dan menyeluruh mampu menjawab kebutuhan spesifik dosen dalam meningkatkan kualitas 

dan produktivitas publikasi ilmiah di Universitas Safin Pati. Temuan ini menambah literatur tentang 

strategi peningkatan kapasitas akademik dan menawarkan model yang dapat direplikasi di institusi lain 

dengan tantangan serupa. Keberhasilan program ini menegaskan pentingnya perencanaan yang matang, 

pelaksanaan yang terfokus, dan evaluasi yang berkelanjutan dalam upaya meningkatkan reputasi 

akademik melalui publikasi ilmiah 

Secara keseluruhan, Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pendampingan penulisan 

artikel ilmiah di Universitas Safin Pati memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 

kemampuan dosen dalam menulis dan menyelesaikan artikel ilmiah. Program ini tidak hanya membantu 

peserta dalam menyusun artikel sesuai dengan standar jurnal bereputasi, tetapi juga meningkatkan 

kepercayaan diri mereka dalam proses publikasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

menekankan pentingnya dukungan terstruktur dalam meningkatkan keterampilan penulisan akademik 

(Wibowo et al., 2023) (Shufa, 2024). 

Salah satu dampak utama dari program ini adalah peningkatan jumlah draft artikel yang berhasil 

diselesaikan oleh dosen. Sebelum pelaksanaan program, hanya lima draft artikel yang disusun, dengan 

banyak kelemahan dalam struktur dan penyajian data. Setelah pendampingan, jumlah draft artikel yang 

diselesaikan meningkat hingga dua belas dalam waktu dua bulan. Peningkatan ini menunjukkan 

efektivitas program dalam membantu dosen mengatasi kendala teknis dan menyusun artikel yang lebih 

terstruktur. Grafik 1 menggambarkan peningkatan jumlah artikel yang diselesaikan, dari 15% menjadi 

35%, mencerminkan keberhasilan program dalam memenuhi standar jurnal bereputasi. 
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Dari segi kualitas artikel, analisis dokumen menunjukkan bahwa artikel yang dihasilkan setelah 

pendampingan memiliki struktur yang lebih baik, dengan abstrak yang lebih terfokus, pendahuluan yang 

sistematis, dan penyajian data yang lebih rinci. Peserta juga menunjukkan peningkatan dalam 

kemampuan mengelola referensi menggunakan perangkat lunak seperti Mendeley, yang mendukung 

konsistensi dalam sitasi dan pengutipan. Temuan ini mendukung pandangan bahwa penggunaan 

teknologi dalam penulisan akademik dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas hasil penulisan (Reis et 

al., 2022). 

Kepercayaan diri peserta dalam menyelesaikan artikel ilmiah juga meningkat secara signifikan. 

Sebelum pendampingan, survei awal menunjukkan bahwa hanya 45% peserta merasa percaya diri dalam 

menulis artikel ilmiah. Setelah pendampingan, angka ini meningkat menjadi 85%, didukung oleh 

bimbingan personal dari mentor berpengalaman dan pelatihan teknologi yang membantu peserta 

mengatasi kendala teknis. Peningkatan ini menunjukkan bahwa program pendampingan tidak hanya 

berfokus pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga memberikan motivasi dan dukungan 

psikologis kepada peserta. Hal ini sejalan dengan temuan dari (Krukowski et al., 2021), yang 

menekankan pentingnya aspek motivasional dalam program pengembangan akademik. 

Meskipun publikasi akhir artikel-artikel ini masih dalam proses pengamatan dan pendampingan 

lanjutan, peningkatan jumlah draft yang selesai menunjukkan bahwa peserta telah berhasil mengatasi 

berbagai kendala teknis. Keberhasilan pada tahap penyelesaian artikel ini mendorong kelanjutan 

program pendampingan untuk memantau dan membantu peserta hingga tahap pengiriman dan publikasi 

artikel di jurnal bereputasi. Pendekatan berkelanjutan ini memastikan bahwa peserta mendapatkan 

dukungan yang diperlukan untuk mencapai hasil akhir yang diinginkan, memperkuat argumen bahwa 

bimbingan yang konsisten adalah kunci keberhasilan dalam pengembangan kapasitas akademik 

(Theobald, 2021). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa program pendampingan yang 

terstruktur dan berkelanjutan dapat secara efektif meningkatkan kemampuan menulis ilmiah dan 

kepercayaan diri dosen, serta memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan produktivitas 

publikasi ilmiah di Universitas Safin Pati. Temuan ini menawarkan model yang dapat direplikasi di 

institusi lain yang menghadapi tantangan serupa dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas publikasi 

ilmiah 

REKOMENDASI  

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi strategis diusulkan untuk meningkatkan 

efektivitas program pendampingan penulisan artikel ilmiah di Universitas Safin Pati serta institusi 

serupa lainnya. Pertama, peningkatan kapasitas pelatihan menjadi prioritas utama. Program 

pendampingan sebaiknya memperluas cakupan modul pelatihan dengan memasukkan teknik penulisan 

lanjutan, seperti pengembangan argumen ilmiah dan analisis kritis. Di samping itu, pelatihan bahasa 

Inggris akademik perlu diperkuat untuk mengatasi kendala bahasa yang masih menjadi hambatan 

signifikan bagi banyak dosen, sehingga mereka lebih percaya diri dalam menulis dan mempublikasikan 

artikel di jurnal internasional. 

Selanjutnya, penggunaan teknologi yang lebih intensif harus diimplementasikan. Penyediaan 

akses ke perangkat lunak penulisan dan manajemen referensi yang lebih beragam, serta pelatihan 

intensif mengenai penggunaannya, seperti Mendeley, Grammarly, dan alat analisis data, dapat 

meningkatkan efisiensi dan kualitas penulisan ilmiah. Hal ini sejalan dengan kebutuhan untuk 

memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu yang esensial dalam proses penulisan dan publikasi. 

Pengembangan jaringan kolaborasi juga menjadi rekomendasi penting. Mendorong kolaborasi 

antara dosen dengan peneliti dari institusi lain, baik di dalam maupun luar negeri, dapat memperluas 

wawasan dan meningkatkan kualitas penelitian. Program ini dapat mencakup seminar bersama, proyek 

penelitian kolaboratif, dan pertukaran akademik, yang pada gilirannya dapat meningkatkan reputasi 

akademik institusi. 

Selain itu, fleksibilitas jadwal pendampingan perlu diadopsi untuk membantu dosen yang 

memiliki beban kerja administratif dan pengajaran yang tinggi. Dengan mengadopsi pendekatan ini, sesi 
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bimbingan daring dan konsultasi dapat diakses sesuai kebutuhan dosen, memastikan partisipasi optimal 

dalam program pendampingan. Evaluasi dan umpan balik yang berkelanjutan juga harus dilakukan 

secara berkala untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Umpan balik dari peserta harus 

digunakan untuk menyesuaikan dan meningkatkan kualitas program, memastikan bahwa program tetap 

relevan dan efektif dalam memenuhi kebutuhan dosen. 

Akhirnya, pengembangan kebijakan institusi yang mendukung dan memfasilitasi kegiatan 

penulisan dan publikasi ilmiah sangat diperlukan. Kebijakan ini dapat mencakup insentif untuk publikasi 

di jurnal bereputasi, pengurangan beban kerja administratif bagi dosen yang aktif menulis, dan 

peningkatan akses ke sumber daya penelitian. Implementasi dari rekomendasi-rekomendasi ini 

diharapkan dapat memperkuat program pendampingan, meningkatkan produktivitas publikasi ilmiah, 

dan pada akhirnya meningkatkan reputasi akademik Universitas Safin Pati. Penelitian lebih lanjut 

disarankan untuk mengevaluasi efektivitas dari rekomendasi ini dan menyesuaikannya dengan 

perkembangan kebutuhan akademik yang dinamis. 

SIMPULAN 

 Penelitian ini mengungkapkan bahwa program pendampingan penulisan artikel ilmiah di 

Universitas Safin Pati memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kemampuan dosen dalam 

menulis dan menyelesaikan artikel ilmiah. Berdasarkan analisis kebutuhan yang komprehensif, 

ditemukan bahwa dosen menghadapi berbagai tantangan dalam proses penulisan, termasuk kurangnya 

pemahaman tentang struktur artikel, kesulitan dalam pemilihan jurnal yang tepat, keterbatasan 

penguasaan bahasa Inggris, dan manajemen waktu yang kurang efektif. Temuan ini menegaskan 

pentingnya program pendampingan yang terstruktur untuk meningkatkan kemampuan dan kepercayaan 

diri dosen dalam mempublikasikan artikel mereka di jurnal terakreditasi dan bereputasi. 

Program pendampingan ini dirancang secara sistematis melalui tahapan persiapan, implementasi, 

dan evaluasi, yang saling terintegrasi untuk memastikan keberhasilan program. Tahap persiapan 

melibatkan identifikasi kebutuhan dan penyusunan strategi pelatihan yang relevan, sementara tahap 

implementasi berfokus pada workshop intensif dan mentoring personal. Evaluasi dilakukan untuk 

menilai keberhasilan program melalui analisis kualitatif dan kuantitatif, menunjukkan peningkatan 

jumlah dan kualitas artikel yang diterima oleh jurnal bereputasi. 

Dampak dari program ini terlihat dari peningkatan jumlah draft artikel yang diselesaikan oleh 

dosen, dari lima menjadi dua belas draft dalam waktu dua bulan. Selain itu, kualitas artikel yang 

dihasilkan menunjukkan perbaikan dalam struktur, penggunaan referensi, dan penyajian data. 

Kepercayaan diri dosen dalam proses publikasi juga meningkat secara signifikan, dengan persentase 

dosen yang merasa percaya diri naik dari 45% menjadi 85% setelah pendampingan. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang menekankan pentingnya dukungan terstruktur dalam meningkatkan 

keterampilan penulisan akademik. 

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan terstruktur dan berkelanjutan 

dalam program pendampingan dapat secara efektif meningkatkan kemampuan menulis ilmiah dan 

kepercayaan diri dosen. Program ini tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi 

juga memberikan motivasi dan dukungan psikologis kepada peserta. Keberhasilan program ini 

menawarkan model yang dapat direplikasi di institusi lain yang menghadapi tantangan serupa dalam 

meningkatkan kualitas dan kuantitas publikasi ilmiah. Penelitian ini memberikan kontribusi penting 

dalam strategi peningkatan kapasitas akademik dan reputasi institusi melalui publikasi ilmiah. 
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